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Perkataan baik yang keluar dari ucapanmu itu adalah doa 

bagi dirimu 
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ABSTRAKSI 
 
 
 

Dewasa ini kemajuan jaman telah berkembang pesat, hal itu dapat di buktikan 
dengan perkembangan media massa yang semakin canggih, kebutuhan akan informasi 
dirasa semakin mendesak dan tidak dapat dipungkiri media massa merupakan salah satu 
jembatan penghubung antara masyarakat dengan dunia informasi. Berbagai media massa 
di Indonesia saling bersaing untuk dapat memenuhi kebutuhan akan informasi bagi 
masyarakat termasuk Radio. Radio merupakan media termurah cepat dan mudah 
didapatkan oleh masyarakat, khususnya masyarakat menengah kebawah. Radio bukan 
hanya diminati kaum beruang tetapi rakyat kecil juga sangat menyukainya karena radio 
adalah sumber informasi yang tidak mahal. Dengan dikeluarkannya UU No.32 Tahun 
2002 tentang penyiaran, muncul pengakuan dari pemerintah bahwa Radio memiliki arti 
penting guna penguat dibidang informasi dan komunikasi. Terutama penyampaian 
informasi mengenai kekerasan  yang terjadi dimasyarakat ( kekerasan terhadap 
perempuan ).Radio juga dapat berguna bagi pemerintah dalam hal meninjau kasus 
kekerasan terhadap perempuan yang terjadi dimasyarakat yang tidak dapat dijangkau oleh 
pemerintah terutama dipedesaaan. Radio dapat menjangkau rakyat kecil dimanapun 
mereka berada. Kekerasan  yang terjadi dimasyarakat pedesaan tidak dapat tertangani 
dengan baik karena mereka tidak tahu akan hukum dan belum ada penanganan yang 
serius akibat dari kekerasan itu sendiri. Sehingga kasus yang terjadi hilang begitu saja. 
Dalam hal ini radio sangat berperan aktif bagi masyarakat untuk mendapatkan segala 
macam pengetahuan mengenai undang-undang kekerasan terhadap kaum perempuan. 
Dan tidak menutup kemungkinan masyarakat pedesaan mengalami buta akan hukum. 

Adapun  yang menjadi pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana 
Strategi yang dilakukan oleh Radio Merapi Indah dalam Penyiaran Acara Jurnal 
Perempuan guna mencapai tujuan berkurangnya tindak kekerasan yang terjadi di 
Magelang. Teori yang digunakan dalam skripsi ini adalah Teori dari Susan Tyler Easman 
dalam bukunya yang berjudul Broadcast/cable programming : strategi and practices  
yaitu Strategi Kesesuaian (compability), Strategi pembentuk Kebiasaan (Habit 
Formation) Strategi Pengontrolan Arus Pendengar(Control Of Audien Flow) Strategi 
Penyimpanan Sumber Program(Coservation Of Program Resources)Strategi Daya Tarik 
massa (Mass Appeal). Metode penelitian yang digunakan yaitu Metode Deskriptif 
Kualitatif. Dimana pada penelitian deskriptif kualitatif ini sumber datanya diperoleh dari 
subyek dan obyek penelitian yang memfokuskan pada acara jurnal perempuan. Dan 
menggunakan teknik metode pengumpulan data, metode keabsahan data dan metode 
analisa data. 
 Strategi yang dilakukan dalam penyiaran acara jurnal perempuan telah berhasil 
dilakukan oleh Radio Merapi Indah dan masalah yang dialami oleh para korban 
kekerasan terhadap perempuan juga teratasi dengan baik hingga persentase kekerasan 
yang terjadi diMagelang menurun dari 65% menjadi 35% berdasarkan survey yang 
dilakukan oleh Radio Merapi Indah Magelang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 

                       Dalam penulisan karya ilmiah banyak hal teknis yang mesti 

menjadi perhatian, hal ini dilakukan agar dalam pemahaman serta pembuatan 

pokok-pokok pikiran yang dipaparkan penulis lebih mudah dipahami. 

Disamping itu untuk menghindari penafsiran–penafsiran subyektif berkaitan 

dengan itu maka penulisan skripsi ini dengan judul “Strategi Penyiaran  

Acara  Jurnal Perempuan Di Radio Merapi Indah Magelang” . penulis 

mencoba memberikan batasan-batasan judul terutama pada kunci yang penulis 

anggap cukup penting. Dalam hal ini dimaksudkan dalam hal ini supaya tidak 

terjadi keracuan makna, idom, kosa kata, maupun pelebaran makna dengan 

istilah yang digunakan. Adapun pengertian tulisan diatas sebagai berikut :  

 1. Strategi Penyiaran 

             Istilah penyiaran berasal dari bahasa Yunani., yang berarti 

“kepemimpinan” (Leader Ship). Secara singkat dapat dinyatakan bahwa 

strategi adalah keseluruhan tindakan-tindakan yang ditempuh oleh sebuah 

organisasi untuk mencapai sasaran-sasarannya.1 Menurut Arifin strategi 

                                                 
1 Winardi. Strategi Pemasaran (Marketing Strategi), cet, Ke-1 (Bandung : Mandar 

Maju, 1989), Hlm. 46. 

 1



adalah keseluruhan keputusan kondisional tentang apa yang dilaksanakan 

guna mencapai tujuan.2

  Penyiaran pada hakekatnya adalah salah satu keterampilan dasar 

manusia ketika berada pada posisi tidak mampu untuk menciptakan dan 

menggunakan pesan secara efektif dalam berkomunikasi.3  

  Dengan demikian yang dimaksud strategi penyiaran dalam 

penelitian ini adalah sebuah tindakan untuk mencapai tujuan dalam penyiaran 

di Radio agar tepat pada sasaran yaitu pendengar untuk menciptakan sebuah 

pesan yang efektif dalam berkomunikasi. 

2.  Acara Jurnal Perempuan 

                Acara Jurnal Perempuan merupakan salah satu acara di Radio Merapi 

Indah Magelang. Acara Jurnal Perempuan bertujuan memberikan solusi dalam 

mengatasi masalah kekerasan terhadap perempuan khususnya di Magelang. 

Program tersebut bekerja sama  dengan sebuah LSM (YJP) Yayasan Jurnal 

Perempuan yang berlokasi di Jl. Tebet Barat IX 4 No. B-1 komplek kejaksaan 

RI. Tebet Jakarta Selatan 12810. untuk memberikan perlindungan dari 

tindakan kekerasan.  

3.   Radio Merapi Indah  

           Radio Merapi Indah 104,9 FM adalah radio siaran yang berada di 

Magelang tepatnya diperbatasan propinsi antara Yogyakarta dan Magelang. 

Radio tersebut beralamat di Jl. Raya Gulon Salam, Muntilan kabupaten 

Magelang. Radio Merapi Indah merupakan salah satu radio tertua di 

                                                 
 2 Arifin Anwar. Strategi Komunikasi, (Bandung : Arnico, 1984), Hlm. 59. 

        3 Muhammad Mufid. Komunikasi dan Regulasi Penyiaran. (Jakarta : Perdana 
Media) Hlm.19 
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Magelang yang memfokuskan diri pada hak-hak perempuan dan kesetaraan 

Gender.  

     Dari uraian judul diatas dapat dipahami maksud judul skripsi Strategi 

Penyiaran Acara Jurnal Perempuan di Radio Merapi Indah adalah sebuah 

keputusan kondisional yang ditempuh oleh Radio Merapi Indah dalam 

mencapai sasaran-sasaran serta tujuan yang diinginkan dalam penyiaran acara 

jurnal perempuan agar pesan yang disampaikan dapat diterima secara tepat 

dalam menyelesaikan permasalahan  kekerasan terhadap perempuan.di 

Magelang.  

 B. Latar Belakang 

        Dewasa ini media massa merupakan sesuatu hal yang amat 

berperan dalam penyampaian pesan serta informasi kepada khlayak. Terutama 

salah satu media massa elektronik berupa radio yang merupakan salah satu 

hasil kemajuan teknologi untuk memberikan informasi kepada masyarakat. 

Media radio merupakan sarana penunjang informasi yang sangat murah serta 

penggunannya terdiri atas berbagai kalangan mulai dari usia dewasa hingga 

anak-anak. 

       Radio merupakan media massa yang bersifat audiotif (di dengar) 

Salah satu bentuk dari perkembangan teknologi informasi yang banyak 

memberikan kontribusi terhadap sistem komunikasi dan informasi adalah 

media radio siaran. Radio merupakan media komunikasi massa yang murah 

dan mudah diakses. Radio ibarat ruang terbuka yang tidak pernah sepi 

aktivitas, tidak pernah habis dikupas dari berbagai sudut pandang. Radio 
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sudah sangat mengakar di benak masyarakat sebagai media yang memiliki 

fungsi majemuk, sebagai media yang paling merakyat dengan masyarakat di 

Indonesia. Di mana radio menempatkan diri sebagai medium penyiaran setara 

dengan media strategis lainnya, seperti media cetak dan televisi.  

          Sebagai media yang hanya mengandalkan suara dalam 

melakukan aktifitas siaran, selain program siaran yang berkualitas dan 

memikat di udara, radio juga harus mempunyai teknik penyiaran yang  baik 

dan berkualitas dalam melakukan aktifitas siaran, agar tetap eksis dan mampu 

berkompetisi dengan stasiun radio lainnya. Radio merupakan media massa 

paling unggul karena mempunyai kekuatan besar dalam menyiarkan informasi 

yang disampaikan dan merupakan pilihan yang amat strategis mudah dalam 

menjangkau pendengarnya.4   

Media radio memiliki keuntungan yang lebih menguntungkan bagi 

pendengarnya, diantaranya siarannya dapat dinikmati dari segala situasi dan 

kondisi. Seperti dapat didengar sambil tiduran, makan ataupun beraktifitas 

lainnya. Radio sebagai salah satu media komunikasi elektronik mempunyai 

prospek yang sangat strategis dalam era reformasi sebab radio merupakan 

salah satu media informasi yang sangat luas dan jauh dalam menjangkau 

pendengarnya. Radio bukan hanya digunakan sebagai media hiburan akan 

tetapi dapat digunakan sebagai media informasi yang sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat, salah satu contoh Radio Merapi Indah yang berlokasi di 

Magelang, radio tersebut membuat sebuah program acara jurnal perempuan 

                                                 
4 Masduki. Radio Siaran dan Demokratisasi. (Yogyakarta : Jendela, 2003), Hlm. 99 
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yang bertujuan memberikan solusi serta perlindungan kepada kaum 

perempuan. 

      Program acara jurnal perempuan merupakan salah satu program 

acara yang menyuarakan hak perempuan. Perempuan yang selama ini 

dianggap sebagai kaum lemah bukan dilindungi melainkan mereka 

diperlakukan dengan kasar dan tidak mendapatkan perlindungan sebagaimana 

mestinya. Pemberitaan di media massa sering kita jumpai perempuan 

mendapatkan perlakuan yang kasar baik didalam rumah tangga, kekerasan 

terhadap perempuan seakan tidak ada habisnya. 

      Kekerasan terhadap perempuan bukanlah sebuah masalah yang 

bias dianggap ringan, tetapi sebuah masalah yang perlu ditanggapi secara 

serius oleh berbagai pihak terutama LSM yang menyuarakan hak-hak 

perempuan. (YJP) Yayasan Jurnal Perempuan adalah sebuah lembaga yang 

mengedepankan kepentingan perempuan serta memberikan perlindungan 

terhadap perempuan yang menjadi korban kekerasan. Perbincangan akan 

berbeda jika kekerasan dilakukan sebagai alat pertahanan dari serangan, atau 

sebagai media pendidikan dari seorang yang dinobatkan sebagai pendidik 

kepada seseorang yang dijadikan sebagai anak didik. Peperangan misalnya 

sebagai suatu kekerasan paling dasyat, banyak memperoleh legistimasi jika 

merupakan pertahanan dari serangan atau kemungkinan suatu penyerangan. 

Sekalipun tidak sedikit juga yang saat ini mempertanyakan efektifitas 

peperangan Untuk membangun peradaban perdamaian. Sementara kekerasan 

verbal atau fisik, saat ini masih banyak diadopsi oleh Negara terhadap rakyat, 
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orang tua terhadap yang lebih muda, guru terhadap murid, pelatih terhadap 

yang dilatih atau suami terhadap istri, semua dengan alas an untuk mendidik. 

Sekalipun tetntu sudah banyak yang menentang media kekerasan sebagai 

pendidikan. 

     Logika pertahanan, nampaknya tidak relefan dijadikan dasar untuk 

memahami fenomena kekerasan yang dialami perempuan. Karena dalam 

masyarakat hampir tidak ada anggapan bahwa perempuan adalah sosok yang 

mengancam dan akan menyerang. Sehingga sesorang perlu mempertahankan 

diri menyerang dengan melakukan kekerasan terlebih dahulu terhadap 

perempuan. Bisa dipastikan bahwa fenomena kekerasan terhadap perempuan, 

tidak bisa difahami sebagai strategi pertahanan. Karena itu, hampir tidak bisa 

ditemukan pandangan keagamaan yang membolehkan tindakan tertentu yang 

bisa berupa kekerasan terhadap perempuan, dengan alasan pertahanan diri dari 

serangan.   

    Yang lazim diperbincangkan adalah bahwa perempuan harus dididik 

sekalipun pada akhirnya dengan media kekerasan untuk selalu berada pada 

nilai-nilai keluhuran. Pada konteks suami istri misalnya, perempuanlah yang 

selalu diluruskan suami agar kembali keutuhan perkawinan .perempuan 

dididik, diberi nasihat, dipisah dari ranjang atau kamar, agar mereka tetap 

patuh dan berada pada kehidupan perkawinan ideal. Asumsinya, 

perempuanlah yang bersalah karena itu harus diberi pelajaran oleh suami. Bisa 

saja yang terjadi adalah sebaliknya, suami yang menjadi penyebabnya. Tetapi 

pada konteks ini, perempuan tidak berhak mendidik dengan media kekerasan. 
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Marah atau suara keras tidak diperkenankan. Mungkin perempuan hanya 

boleh memberi nasihat kemudian bersabar. 

     Dipilihnya Radio Merapi Indah, karena Radio Merapi Indah 

merupakan salah satu radio di Magelang yang memfokuskan diri pada 

permasalahan perempuan dan peneliti ingin mencoba menggali bagaimana 

strategi penyiaran acara jurnal perempuan di radio tersebut.  

 

C. Rumusan Masalah 

    Dari latar belakang masalah yang penulis paparkan, maka perlu 

adanya rumusan masalah yang akan digunakan sebagai pedoman untuk 

penelitian selanjutnya, yaitu : 

      Bagaimana Strategi Penyiaran Acara Jurnal Perempuan yang dilakukan oleh 

Radio Merapi Indah Magelang ? 

D.  Tujuan Penelitian 

                    Untuk menjelaskan Strategi Penyiaran Acara Jurnal Perempuan di 

Radio Merapi Indah dalam memberikan solusi dari kekerasan fisik yang di 

alami oleh perempuan di Magelang. 

E.    Kegunaan Penelitian 

                     Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan  

untuk :  

1. Pengembangan penelitian dibidang media komunikasi khususnya pada 

media radio 
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      2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada mahasiswa 

Fakultas Dakwah khususnya Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

di bidang media massa radio. 

      3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi Radio Merapi 

Indah Magelang dalam mengoptimalkan siarannya. 

 

F. Kajian Pustaka 

                      Skripsi yang disusun oleh Nining Riau Pertinah.Jurusan Ilmu 

Komunikasi Universitas Pembangunan Nasional Yogyakarta Yang berjudul  

Strategi Penyiaran Radio RRI cabang surakarta, ( studi kasus dalam 

menghadapi persaingan siaran radio swasta). penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriftif kualitatif. Dalam penelitian ini dilakukan cara-

cara radio RRI kurang diminati oleh masyarakat karena pendengar semakin 

enggan mendengarkan acara-acara yang disuguhkan oleh radio RRI yang 

cenderung menjenuhkan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

Strategi dalam persaingan radio dengan  teori  Winardi dalam bukunya yang 

berjudul Strategi Pemasaran, mencoba membuat sebuah cara agar radio RRI 

tetap eksis dalam program siarannya dengan membuat strategi penyiaran di 

Radio RRI cabang Surakarta. Namun dalam penelitian ini tidak dijelaskan 

menggunakan strategi apa saja.5

                       Laporan penelitian Carla Ika Wirarti Program Diploma3 

Komunikasi Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

                                                 
5 Nining Riau Pertinah. Yang berjudul “ Strategi Penyiaran Radio RRI cabang 

surakarta, ( studi kasus dalam menghadapi persaingan siaran radio swasta)”. skripsi Jurusan 
Ilmu Komunikasi Universitas Pembanguna Nasional, Yogyakarta. 2006 
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Universitas Gadjah Mada Yogyakarta 1998 dengan judul hasil implementasi 

strategi penyiaran yang digunakan oleh radio Bikima dimana strategi yang 

di gunakan menggunakan teori Susan Tyler Eastman dalam bukunya 

Broadcast/cable strategi and practices. Strategi tersebut menjadi landasan 

untuk dapat disusunnya program-program acara yang sesuai dengan 

khalayak yang dituju. Penelitian ini bersifat deskriftif kualitatif.6  

   Skripsi yang disusun oleh Kusnardijanto Ilmu Komunikasi 

Universitas Pembangunan Nasional Yogyakarta 2006 dengan judul Program 

Siaran Radio Dalam Meraih Pangsa Pendengar ( Studi Rakosa FM ). 

didalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Dalam penelitiannya menggunakan strategi penerapan arah 

keseluruhan bisnis dengan menggunakan teori strategi Tripomo dalam 

bukunya Managemen Strategi dalam upaya yang dilakukan meraih pangsa 

pendengar. Serta program acara siaran yang berformat blok dalam 

menghadapi persaingan agar radio tetap eksis meraih pangsa pendengar.7

   Didalam penelitian skripsi Strategi Penyiaran Acara Jurnal 

Perempuan Di Radio Merapi Indah Magelang, peneliti mencoba menggali 

strategi penyiaran acara jurnal perempuan di Radio Merapi Indah yang 

digunakan Radio Merapi Indah dengan menggunakan cara seperti apa dan 

bagaimana, dan juga peneliti mencoba mencari jawaban dari pokok 

                                                 
6 Carla Ika Wirarti, hasil implementasi strategi penyiaran di radio BIkima FM, 

laporan penelitian  Program Diploma3 Komunikasi Jurusan Ilmu Komiunikasi Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Gadjah Mada Yogyakarta 1998 

7 Kusnardijanto, program Siaran Radio Dalam Meraih Pangsa Pendengar(studi 
Rakosa FM), Skripsi Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Pembangunan Nasional, Yogyakarta, 
2006.  
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permasalahn serta hambatan yang dialami radio dalam menyiarkan acara 

jurnal perempuan. Sehingga radio Merapi Indah dapat tetap optimal dalam 

menyiarkan acara jurnal perempuan. 

 

G. Kerangka Teori 

      1. Radio Sebagai Media Komunikasi Massa 

           a. Pengertian Komunikasi Massa 

                                 Komunikasi massa yaitu jenis komunikasi yang ditujukan 

kepada khalayak yang tersebar heterogen dan anonim melalui media 

cetak atau elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima serentak 

dan sesaat.8

           b. Unsur-Unsur Komunikasi Massa 

                                  Dalam proses penyampaian pesan agar komunikasi efektif 

sesuai yang diharapkan, maka perlu mengkaji paradigma Laswell, 

bahwa komunikasi meliputi lima unsure yaitu : 

1. Komunikator ( Communicator, source, sender) 

2. Pesan (message) 

3. Media (channel, media)  

4. Komunikan (Communiccabt, communicate, receiver, reception) 

5. Efek (Effect, impact, influence) 

        Stasuin radio merupakan lwmbaga kwmasyarakatan yang 

mempunyai sistem, khususnya dalam bidang penyiaran yang berperan 

                                                 
8 Josept. A. Devinto. Komunikasi Antar Manusia. Alih Bahasa Agus Maulana 

MSM. (Bandung Mandar Maju, 1990), Hlm. 22-25. 
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dalam meningkatkan pendidikan dan pengetahuan masyarakat. 

Komunikasi bukan hanya penyampaian pesan dengan kata-kata tetapi 

lebih luas. Komunikasi menimbulkan dan mengembangkan hubungan 

manusia dengan semua lambing-lambang pikiran bersama untuk 

menyiarkan dalam ruang dan merekam dalam waktu. 

        Lambang-lambang yang digunakan dalam komunikasi 

dapat berbentuk verbal ataupun non verbal. Komunikasi verbal adalah 

komunikasi yang menggunakan bahasa, misalkan baik bahasa lisan 

maupun bahasa tulisan. Komunikasi non verbal adalah komunikasi yang 

menggunakan lambing-lambang bukan bahasa, misalkan dengan isyarat 

dengan alat, gambar, dan sebagainya. Sebagai unsure komunikasi dalam 

hal ini media massa, perbedaaan radio bersifat audio sedangkan televise 

bersifat audiovisual.9

                                   Radio mempunyai segmen-segmen tersendiri. Stasiun radio 

menentukan kelompok sasaran, radio membuat program khusus 

misalnya untuk masyarakat kelas menengah atau tingkat lebih rendah. 

Tidak hanya radio swasta yang membuat program-program sperti musik, 

radio pemerintahan juga memulai mengkususkan pada satu selera musik. 

Sesungguhnya siaran radio juga menimbulkan keserempakan dan 

keserentakan yang didengar oleh semua lapisan masyarakat yang 

bersifat heterogen dan anonym, serta mempunyai daya jangkauan yang 

lebih jauh dan mudah dalam penyampaina suatu pesan.  

                                                 
9 Ibid, hlm. 18. 
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                                  Radio memiliki daya pikat untuk melancarkan pesan penting 

artinya dalam proses komunikasi terutama melalui media massa yang 

disebabkan sifatnya satu arah. Komunikasi hanya melalui komunikator 

kepada komunikan. Komunikasi tidak mengetahui tanggapan 

komunikan, kelemahan ini bagi radio ditambah sifatnya yaitu sekilas 

pendengar. Pesan yang disampaikan kepada khalayak hanya sekilas saja 

begitu terdengar begitu hilang. Arus balik (feed back) tidak mungkin 

terjadi dengan maksimal. 

 

2. Radio Sebagai Media Penyiaran 

     a. Pengertian Radio 

                           Dalam eksiklopedi Indonesia dijelaskan, radio adalah 

penyampaian informasi dengan pemanfaatan gelombang elektromagnetik 

yang memiliki frekuensi bebas kurang dari 300 Ghz.10

                            Dalam PP NO: 5 Tahun 1970 disebutkan pengertian radio : radio 

siaran adalah pemancara radio yang ditujukan kepada umum dalam bentuk 

siaran dengan menggunakan gelombang radio sebagai media, sedangkan 

penyelenggara radio siarannya adalah badan huklum yang memiliki 

pelaratan elektronik yang lazim disebut pemancar radio.11

                                                 
10 Eksiklopedia Nasional Indonesia. ( Jakarta : PT. Adi Pustaka, 1990), Hlm. 

25.  
11 Peraturan Pemerintah NO: 5 Tahun 1970 tentang  Radio Siaran  
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                              Radio siaran (pengiriman) suara atau bunyi melalui udara, 

misalkan seperti nmendengarkan berita-berita dan lain-lain.12pengertian 

radio menurut James Maxwell adalah :  

         “Radio merupakan gerakan magnetic yang dapat 

mempengaruhi ruang angkasa secara bergelombang dengan kecepatan 

tertentu yang diperkirakan sama dengan kecepatan cahaya yaitu 186.000 

mil/detik” 13

        Sedangkan menurut Frank Jefkins : Radio adalah sebuah media 

utama informasi, hiburan, dan pendidikan masal yang sangat popular.14

      b. Faktor-Faktor Keefektifan Radio 

          1. Daya Langsung   

                                     Untuk mencapai sasaran pendengar, isi program yang akan 

disampaikan tidaklah mengalami proses yang kompleks. Karena setiap 

ada gagasan hanya ditulis diatas kertas kemudian ditinggal di baca 

didepan corong bicara (microfon) sebanyak yang diinginkan serta 

pelaksanaannya berlangsung dengan mudah dan cepat. Daya langsung 

diradio digunakan dalam menyiarkan warta berita diradio yang disiarkan 

setiap jam, bahkan berita yang sangat penting dapat disiarkan secara 

“stop press” ditengah-tengah apa saja secara berulang kali. Bahkan 

radio siaran langsung tidak hanya sampai disitu saja, sebab suatu 

peristiwa yang dapat diikuti oleh pendengar misalkan pidato presiden 

                                                 
12 Maman S. Mahayana, Dkk. Kamus Ungkapan Nahasa Indonesia. (Jakarta : 

PT. Gramedia Widia Sarana Indonesia, 1997), hlm. 257. 
13 Onong Uchajana Effendy, loc. Cit 
14 Frank Jefkins, Public Relation, (Jakarta : Erlangga, 1992), hlm.87. 
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atau perayaan keagamaan dapat diikuti pada saat peristiwa itu sedang 

berlangsung.  

 

      2. Daya Tarik 

                               Yang menyebabkan radio mempunyai kekuasaan adalah 

adanya daya tarik ang dimiliki radio itu sendiri. Dan daya tarik itu 

disebabkan sifat radio yang serba hidup berkat dua unsur yang ada 

padanya yaitu : kata-kata dan efek suara. Kedua unsur itu sangat penting 

karena tulang punggung radio adalah musik, sehingga kebanyakan orang 

memutar pesawat radio adalah untuk mendengarkan musik, sedangkan 

musik adalah hiburan. Sebab itulah petugas radio berusaha agar program 

yang bersifat hiburan dikemas sedemikian rupa dan diberi ilustrasi 

sebaik mungkin.   

       c. Karakteristik Radio 

           1. Radio mengandalkan suara manusia untuk mendekatkan dri pada 

khalayak. Oleh karena itu kualitas suara penyiar mutlak penting, orang 

akan mau mendengarkan radio karena suara penyiarnya menarik 

meskipun pendengar tidak mengenal dengan orangnya. 

            2.  Materi proram radio dapat diproduksi secara tepat dan murah, bahkan 

dengan memasang suatu pesawat telepon saja acara bisa berlangsung. 

Suatu pengumuman bisa disiarkan secara seketika begitu materi 

pengumuman itu diserahka tanpa mengunggu sedikitpun. 
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           3. Penemuan transistor dan Redifusi membuat radio begitu popular 

sehingga dinikmati oleh jutaan orang termasuk yang buta huruf 

dinegara berkembang. 

            4.  karena kesederhanaan operasinya, suatu radio bisa memancarkan siaran 

dalam berbagai bahasa, ini sangat ideal bagi daerah yang memiliki 

banyak  kelompok etnik dan bahasa daerah. Radio juga bisa menjadi 

media komunikasi yang hadal bagi daerah yang kekurangan listrik.15

        d. Kekuatan dan Kelemahan Radio  

                   Radio mempunyai karakter sendiri berbeda dengan media 

massa lainnya. Milton dalam bukunya Ishadi SK, mengatakan bahwa radio 

mempunyai kekuatan yang memilah-milah khalyaknya dengan segmen 

yang kecil dalam kelompok umur, keanggotaan keluarga, perolehan 

pendapat maupun pendidikan. Kekuatan radio yang lain adalah kenyataan 

sebagai media “ half ears media” artinya mendengarkan radio bisa 

disambi dengan kegiatan lainnya.16  

   Kennet Roman menyebutkan ada 4 keunggulan radio yaitu  

1. Kemampuan mengembangkan imajinasi dengan bantuan radio 

2. Kemampuan selektifitas dalam memilih program maupun 

khalayak. 

3. Fleksibilitas artinya sangat mudah untuk dibawa pergi dan menjadi 

teman diberbagai kesempatan dan suasana. 

                                                 
15 Ibid, hlm,89. 
16 Ishadi, SK. Dunia Penyiaran Prospek dan Tantangannya.(Jakarta : 

PT. Gramedia Pustaka Utama 1999) hlm. 23 
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4. Sifatnya amat personal, dapat menjadi medium yang amat efektif 

dalam memberi kontak-kontak antara pribadi yang diliputi sifat 

kehangatan, keakraban dan kekjujuran. 

Sedangkan menurut Theo Stokkink kekuatan radio adalah  

1. Radio adalah terater pikiran (siapa yang menciptakan dan untuk 

siapa). 

2. Radio adalah media frekuensi (pengulangan untuk mendapatkan 

pengaruh yang kuat). 

3. Radio adalah media yang tebagi-bagi. 

4. Radio membentuk satu ilusi hubungan perorangan, pribadi bahkan 

akrab antara penyiar dan pendengar.17 

                  Walaupun radio mempunyai kekuatan lebih dibandingkan 

media lain, radio juga mempunyai kelemahan. Kelemahan radio dalam 

menyampaikan pesan menurut Suyono adalah : 

1. Radio sangat suka menyiarkan acara yang benyak ragamnya, ini 

terjadi karena pendengaran manusia lebih rendah daya tangkapnya 

dari pada alat penglihatan. 

2. Radio kurang efektif dalam mempengaruhi sikap pendengar, 

prosesnya sangat lambat. 

3. Dibeberapa kebudayaan, pesan yang datanya jauh kurang 

dipercaya. 

          

                                                 
17 Theo Stokkink. The Profesionalisme Radio Presenter Penyiar Radio 

professional. (Yogyakarta : Kanisius 1997) hlm. 29 
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e. Fungsi Radio 

                                 Sesuai dengan peraturan Pemerintah RI Nomor : 55 Tahun 

1970 yang tertuang pada pasal 2 tentang siaran radio, bahwa radio siaran 

berfungsi sosial yaitu sebagai :  

1. Alat didik yakni fungsinya sebagi alat pendidik bahwa radio dapat 

menyajikan informasi tentang keperluan sekolah, pendidikan 

masyarakat dan kehidupan umat beragama. 

2. Alat penerang, dalam fungsinya sebagai alat penerangan, radio dapat 

menyajikan dan memberitahukan kepada masyarakat tentang 

bermacam-macam persoalan nasional dan internasional yang layak 

perlu diketahui.baik berupa fakta, laporan, analisis dalam berbagai 

bentuk.18  

3. Alat hiburan, yakni radio itu sendiri menyajikan atau membawa 

acara seperti musik dan sandiwara.19 

Meskipun fungsi radio sebagai pendidik, penerangan dan 

hiburan.Namun dalam operasinya tidak menutup kemungkinan bersifat 

komersil, yang pelaksanaanya mengikuti peraturan perundang-undangan 

yang berlaku mengenai usaha-usaha yang bersifat komersil. 

Sedangkan menurut Onong Uchajana bahwa radio fungsiny 

adalah 

           1. Radio Siaran Sebagai Propaganda 

                                                 
18 Onong Uchajana, Op. Cit, Hlm.182. 
19 ibid 
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                           Artinya usaha yang sistematis dan dilakukan berulang-ulang 

untuk mempengaruhi sikap, opini, tingkah laku seseorang atau sejumlah 

orang dengan menggunakan lisan. 

            2. Radio Siaran Sebagai Media Pembangunan            

                            Melalui siaran radio maka apapun yang disampaikan oleh 

pemerintah bisa disampaikan melalui radio dan radio merupakan alat 

pendukung laju pembangunan.20

 

3. Strategi Penyiaran Radio 

      a. Definisi Strategi 

 Istilah strategi adalah siasat yang digunakan untuk mencapai suatu 

maksud.21 Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 

mencapai sasaran khusus.22 Strategi adalah bentuk perencanaan dan 

pelangsungan dari penyelenggaraan siaran secara holistik, yang di 

dalamnya tercakup makna penjadwalan dan penyiaran acara dari suatu 

stasiun siaran.23  

     Eastman dalam bukunya yang berjudul Broadcast/Cable 

Programming: Strategi and Pratieces menyatakan bahwa yang dimaksud 

dengan strategi dalam dunia penyiaran radio adalah perencanaan dan 

                                                 
        20 Onong Uchajan Effrendy. Dinamika Komunikasi. (Bandung : Remaja 

Rosda karya Offset,1992), hlm. 109. 
        21 J.S Badudu, Kamus Kata-kata Serapan Asing, (Jakarta:Buku Kompas, 

2003)hlm.333.  
        22 Onong Uchjana Effendi, op.cit, hlm.65. 

                                     23 Budi Sayoga Manajemen Program Siaran Radio (Suatu studi literature 
mengenai perencanaan, penyusunan, penyajian dan pengawasan dari program siaran radio), 
Laporan Penelitian Jurusan Ilmu Komunikasi UGM, 1997. 
, hlm.29 
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pengarahan operasional berskala besar, dalam hal ini mencakup 

keseluruhan penjadwalan stasiun-stasiun penyiaran dan jadwal penyiaran. 

Dalam proses penyiaran program acara radio, diperlukan strategi yang 

tepat untuk memikat hati khalayak pendengar. Tentu saja strategi ini harus 

dibarengi dengan implementasi yang sesuai dengan strategi yang telah 

disusun, sehingga tujuan penyiaran itu dapat dicapai dengan baik. 

 

b.  Strategi Penyiaran Radio 

        Adapun strategi radio dalam melakukan penyiaran untuk 

memperoleh simpati pendengar meliputi:24

1. Strategi Kesesuaian (Compatibility) 

Yang dimaksud dengan strategi kesesuaian adalah 

kesesuaian penjadwalan, pemilihan tipe program, dan pokok 

masalah terhadap kebutuhan khalayak pendengar.  

Radio siaran harus membuat program yang sesuai dengan 

kegiatan sehari-hari pendengarnya yang pastinya selalu berbeda-

beda dari waktu ke waktu. Karena itu untuk menyesuaikan kondisi 

dan kebiasaan audiens, perlu dilakukan pemilihan dan penjadwalan 

yang tepat. 

2.   Strategi Pembentukan Kebiasaan (Habit Formation) 

             Pembentukan kebiasaan disini adalah membentuk 

kebiasaan-kebiasaan mendengarkan yang dihasilkan dari adanya 
                                                 
                               24Susan Tyler Eastman,.hl Broadcast/cable Programming: Srtategi and 
Praktices, California: Wadsworth Publising Company, 1985. 
m.10. 
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penjadwalan program acara melalui prediksi yang seksama. Oleh 

karena itu, penyajian setiap program acara dilakukan secara rutin 

selalu sama waktunya pada jangka waktu tertentu.  

        Semakin lama waktu pendengar mengikuti program, maka 

akan berdampak pula pemasangan iklan. Iklan di radio komunitas 

bukan iklan komersil, melainkan iklan layanan masyarakat. Oleh 

karena itu masing-masing radio siaran harus dapat membangun 

kebiasaan mendengarkan target pendengarnya.  

3.  Strategi Pengontrolan Arus Pendengar (Control Of Audience Flow) 

 Pengontrolan arus pendengar dilakukan dalam rangka 

memaksimalkan jumlah pendengar yang mengalir dari program 

yang satu ke program acara berikutnya, dan untuk meminimalkan 

jumlah pendengar yang mengalir ke saluran lawan. Hal ini dapat 

dilakukan dengan metode menyajikan program yang berbeda 

dengan radio siaran lain (contering) atau menyajikan program 

acara serupa atau mirip dengan radio siaran lain (blunting). 

4. Strategi Penyimpanan Sumber-Sumber Program (Conservation of      

Program Resources) 

 Penyimpanan sumber-sumber program ini dimaksudkan 

agar program-program tersebut bisa dipakai lagi suatu saat, tapi 

tentu saja dengan cara penyajian yang berbeda. Ketersediaan 

materi dan sumber daya lain sebagai pendukung program harus 

benar-benar diperhitungkan karena jam siaran yang terus menerus 
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sepanjang hari. Materi yang terbiasa digunakan sepanjang hari, 

yaitu dengan cara mengemas ulang materi tersebut dengan 

pendekatan dan cara penyajian yang berbeda. 

5.   Strategi Daya Penarik Massa (Mass Appeal) 

        Daya penarik massa sangat perlu diperhatikan, karena 

stasiun-stasiun penyiaran mendapatkan keuntungan dengan cara 

semaksimal mungkin menarik perhatian khalayak pendengar 

dengan mengemas program siaran semenarik mungkin yang sesuai 

sengan kebutuhan. Perbedaan minat dan kesukaan pendengar harus 

diperhatikan oleh radio siaran. Sehingga semuanya dapat 

diakomodir dalam program-program yang disajikan. 

 

H. METODE PENELITIAN 

1. Sumber Data 

Sumber data adalah data yang bersumber dari subyek dan obyek 

penelitian. Subyek adalah tempat memperoleh keterangan.25 Dalam 

penelitian ini adalah Radio Merapi Indah. Sedangkan fokus penelitian 

adalah yang menjadi pokok masalah.26 Adapun yang menjadi fokus dari 

penelitian ini adalah strategi penyiaran acara jurnal perempuan di Radio 

Merapi Indah Magelang. 

2. Metode Pengumpulan Data 

                                                 
25 Tatang M Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Yogyakarta: Andi 

Offiset, 1985), hlm.49.  
26 Pius A Partanto dan M Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, 

hlm.531.  
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Untuk memperoleh informasi yang akurat diperlukan adanya data 

yang tersusun dan valid, sehingga dapat mengungkapkan permasalahan 

yang akan diteliti. Adapun metode dalam pengumpulan data skripsi ini 

adalah: 

a.    Metode Interview (wawancara) 

           Metode Interview adalah metode pengumpulan data yang 

dilakukan melalui wawancara dengan orang-orang yang dimaksud 

dengan bentuk-bentuk pertanyaan yang berkenaan dengan tema yang 

diinginkan.27 Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara 

tidak struktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis-

garis besar yang akan ditanyakan.28 Peneliti melakukan wawancara 

dengan Produser, manajer dan staf dan karyawan. 

b.   Metode Observasi (pengamatan) 

        Observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis fenomena yang diselidiki.29

        Metode ini digunakan untuk memperoleh data dengan 

menyaksikan langsung proses siaran dan mencatat segala sesuatu yang 

berhubungan dengan program acara Jurnal Perempuan yang disiarkan 

di Radio Merapi Indah. 

c. Metode Dokumentasi     

                                                 
27 Komarudin, Metodologi Penulisan Skripsi dan Tesis, (Bandung: 

Aksara, 1987), hlm.133. 
28  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 

hlm. 143. 
29 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit 

Fakultas Psikologi UGM, 1984), hlm.136.  
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        Metode dokumentasi adalah suatu teknik dimana data 

diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada pada benda-benda tertulis, 

seperti buku-buku, bulletin dan sebagainya.30 Adapun dokumen yang 

dimaksud dalam penelitian ini meliputi, profil radio merapi indah, 

struktur organisasi, dan sebagainya yang ada di radio merapi indah. 

Dokumentasi yang diperoleh di radio merapi indah digunakan untuk 

melengkapi data penelitian. 

3. Metode Keabsahan Data 

      Metode keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton 1987: 331). Hal 

ini dapat dicapai dengan jalan:31  

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

b. Membandingakan hasil wawancara dengan isu suatu dokumen yang 

berkaitan. 

c.  

4. Metode Analisis Data 

      Metode ini adalah sebuah penyederhanaan data ke dalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.32 Penelitian ini 

                                                 
30 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta Andi Office, 1990), 

hlm.105.    
31 Lexy J Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, cet XX, 2004), hlm.330-331. 
32 Ibid, hlm.140. 
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bersifat deskriptif 33, datanya berupa data kualitatif 34 sehingga dianalisa 

dengan teknik atau cara deskriptif, yaitu setelah data terkumpul dari 

lapangan penelitian, maka selanjutnya adalah data diidentifikasikan, 

dikategorikan kemudian ditafsirkan dan diambil kesimpulan seperlunya. 

    Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data 

kedalam bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasikan. Penelitian ini 

memerlukan kecermatan dan ketelitian, serta memberikan penjelasan 

terhadap data-data tersebut sesuai dengan kenyataan yang terjadi di 

lapangan, sehingga menjadi bentuk laporan yang baik. 

            Tahap-tahap analisis: 

a. Mengumpulkan data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

b.   Mengedit seluruh data yang masuk. 

c. Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuai dengan sistematika 

pembahasan yang telah direncanakan. 

d. Melakukan analisa seperlunya terhadap data yang telah tersusun untuk 

menjawab rumusan masalah sebagai kesimpulan 

 

I.   SISTEMATIKA PEMBAHASAN  

                      Penelitian ini memuat empat bab termasuk pendahuluan 

yang masing-masing berkaitan. 

                                                 
33 Deskriptif: Bersifat menggambarkan atau menguaraiakan sesuatu hal 

menurut apa adanya. Pius A Partanto dan M Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, hlm.105.  
34 Ibid, hlm.384. Kualitatif;kwalitatif: menurut mutu atau kwalitasnya  
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                   Bab I merupakan bab pendahuluan yang akan dijadikan 

sebagai acuan langkah dalam penulisan skripsi ini. Bab ini berisi tentang 

penegasan judul, latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, 

sistematika pembahasan. 

                   Bab II merupakan kajian tentang profil radio merapi indah 

dan yayasan jurnal perempuan yang meliputi: latar belakang  radio merapi 

indah dan yayasan jurnal perempuan, tujuan berdirinya , visi dan misi 

didirikannya radio merapi indah dan yayasan jurnal perempuan , program-

program radio merapi indah, struktur organisasi radio merapi indah. 

                 Bab III dalam bab ini akan mengungkap strategi penyiaran 

acara jurnal perempuan yang dilakukan radio merapi indah Magelang. 

                 Bab IV merupakan bagian penutup yang didalamnya berisi 

kesimpulan, saran, penutup, dan beberapa lampiran yang menurut penulis 

dianggap penting. 
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                        BAB IV 

                      PENUTUP 

                  

A. KESIMPULAN 

   

       Setelah peneliti melakukan pendeskripsian mengenai strategi 

penyiaran Acara Jurnal Perempuan di Radio Merapi Indah dapat ditarik 

kesimpulan bahwa strategi yang diterapkan dalam program bukanlah strategi  

asal-asalan melainkan dengan kriteria Susan Tyler Eastman. Kenyataan 

dilapangan bahwa acara jurnal perempuan mampu menarik simpati dari 

masyarakat dengan terbuktinya selama 9 tahun acara jurnal perempuan 

mengudara banyak permasalahan kasus keketasan terhadap perempuan yang 

ada di Magelang sebagian dapat di selesaikan dengan baik oleh Radio Merapi 

Indah yang sebagai satu-satunya Radio yang menyuarakan Hak-hak 

perempuan di Magelang 

Strategi penyiaran yang dilakukan oleh Radio Merapi Indah 

Magelang untuk program acara jurnal perempuan yang disiarkan menjadi 

fokus penelitian ini, adalah: Strategi Pengontrolan Arus Pendengar Program 

acara jurnal perempuan di Radio Merapi Indah selalu menjaga jumlah audiens 

yang dimiliki (control of audiens flow) dengan menetapkan standar mutu 

siaran sehingga program yang disiarkan terjamin kwalitasnya. Kemudian 

dilakukan pengawasan dan evaluasi yang ditujukan pada kinerja dari tim 

pengurus agar dapat diketahui sudah sesuai dengan SOP (standar operasional 
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prosedur) atau belum. Dengan jaminan teknisinya telah memenuhi kualifikasi, 

penyiaran acara jurnal perempuan juga telah memenuhi SOP (standar 

operasional prosedur), dan materi yang diberikan sesuai kebutuhan warga, 

diyakini program tersebut banyak yang mendengarkan. Strategi Kesesuaian 

(Compatibility)Pada acara jurnal perempuan, yaitu acara yang termasuk dalam 

program tersebut yang disiarkan bertepatan dengan waktu yang sesuai dengan 

kegiatan dan kebutuhan masyarakat.sehingga tidak mengganggu aktivitas 

pendengar sehari-hari. Strategi Pembentukan Kebiasaan (habit formation) 

Selain itu program acara jurnal perempuan  juga berusaha menumbuhkan 

kebiasaan audiensnya untuk mendengarkan program acara jurnal perempuan 

dengan pembuatan adlip dan spot iklan yang disiarkan secara kontinyu dan 

pembuatan rundown yang tepat. Hal ini membuat pendengar menjadi minat 

fanatik terhadap program tersebut, karena program Radio Merapi Indah adalah 

acara jurnal perempuan yang mampu menjadi jembatan kebutuhan informasi 

dan hiburan bagi masyarakat kaum perempuan di Magelang. Strategi 

Penyimpanan Sumber-Sumber Program (conservation of program progress) 

Dalam menyusun strategi penyiaran acara jurnal perempuan juga 

dilakukan conservation of program progress (penyimpanan sumber-sumber 

program). Pelaksanaan program dituntut untuk kreatif dalam menyajikan 

materi program. Hal ini berkaitan dengan sumber daya manusia yang meliputi 

koordinator program, operator, penyiar dan lain-lain. Perangkat siar juga 

dibutuhkan dalam elemen ini. Didalam penyimpanan sumber-sumber program 

di Radio Merapi Indah  di katakan bagus karena data-data yang diperoleh 
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disimpan bukan hanya dalam bentuk document melainkan juga dalam bentuk 

CD yang pada file yang di berikan Yayasan Jurnal Perempuan dalam bentuk 

WAV kemudian di ubah oleh Radio Merapi Indah menjadi dalam bentuk MP3 

agar file tersebut dapat didengarkan bagus di radio para pendengar dan sesuai 

dengan standar suara Radio Merapi Indah. Strategi Daya Penarik Massa ( 

Mass Appeal ) 

     Elemen terakhir strategi penyiaran berdasarkan teori Susan 

Tayler Eastman adalah mass appeal (daya penarik massa). Jadi tiap-tiap acara 

pada program memiliki daya tarik yang berbeda, yang dikonsep untuk 

memenuhi kebutuhan dan menghibur pendengar. Namun selain memiliki nilai 

hiburan juga memiliki nilai informasi yang tinggi. 

     Secara umum program tersebut dapat dikatakan sukses, karena 

mampu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dengan menyuguhkan 

program yang diminati masyarakat. selain itu juga Radio Merapi Indah telah 

membuatkan spot iklan yang khusus di buat guna menunjang acara jurnal 

perempuan. Kesuksesan program ini tidak lepas dari keberhasilan strategi 

penyiaran yang dilakukan oleh Radio Merapi Indah. 

 

B. SARAN 

        Melalui tulisan ini penulis memberikan masukan dan saran demi 

peningkatan kualitas siaran acara jurnal perempuan untuk masa mendatang 

yang lebih berkualitas. Beberapa hal yang penulis catat sebagai masukan dan 

saran diantaranya adalah: 
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1. Pada program acara jurnal perempuan sebaiknya dilakukan penambahan 

waktu penyiaran yang lebih semisal 3 kali dalam seminggu serta durasi 

penyiarannya agar pendengar dapat lebih banyak mendapatkan informasi-

informasi mengenai hukum-hukum kekerasan.  

2. Diadakan seminar khusus bagi masyarakat yang berada jauh dari kota, 

misalkan di kampung-kampung dengan perangkat desa 

3. Evaluasi dan pengawasan program acara jurnal perempuan sebaiknya 

dilakukan secara lebih intensif, agar kesalahan dapat segera diatasi. 

4. Dilakukan kerja sama dengan aparatur desa-desa di Magelang,dan 

masyarakat guna mencapai tujuan dari acara jurnal perempuan. 

5.   Pada acara jurnal perempuan selain berisi rekaman sebaiknya ditambahkan 

acara siaran langsung agar pendengar khususnya kaum perempuan dapat 

berkonsultasi Via telepon atai sms.  

6. Strategi penyiaran merupakan sebuah cara terpenting dalam menetukan 

sukses atau tidaknya acara yang disuguhkandan kelangsungan hidup 

Radio, maka dari itu sebuah radio dalam merencanakan, membuat dan 

melaksanakan strategi penyiaran haruslah bener-benar tepat pada sasaran. 

7. Diperlukan perencanaan yang matang, sistematis dan jitu dalam suatu 

program acara. 
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C. Penutup 

 

           Alhamdulilah dengan mengucap puji syukur kehadirat Allah SWT 

atas berkat rahmat dan karunia-Nya, maka terselesailah penelitian ini dalam 

bentuk skripsi yang berjudul “STRATEGI PENYIARAN ACARA JURNAL 

PEREMPUAN DI RADIO MERAPI INDAH”. 

           Dalam kesempatan ini, peneliti mengucapkan terima kasih kepada 

seluruh pihak yang telah membantu peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Semoga Allah SWT memberikan balasan berupa limpahan rahmat dan karuni 

yang tiada habisnya. Amin. 

            Dengan segala kerendahan hati, peneliti akui masih banyak 

kekurangan yang terdapat di dalam skripsi ini, yang disebabkan oleh 

keterbatasan kemampuan peneliti dalam mengolah data yang ada. Namun 

dengan demikian telah diusahakan ke arah kesempurnaan agar dapat 

menghasilkan tulisan yang baik dan berkualitas. Sehingga peneliti 

mengharapkan saran dan kritik untuk membangun demi perbaikan ke depan.  

Akhir kata hanya do’a dan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 

peneliti ucapkan, dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi 

peneliti dan umumnya bagi para pembaca semuanya serta pihak-pihak yang 

membutuhkan. Amin.  
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